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MOTO 

 

 “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 

untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.” 

(Q.S. Al-Isra’: 7) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“ Lebih baik terlambat dari pada tidak sama sekali” 
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INTISARI 

 

PERAN LITERATUR ANAK DALAM PENGEMBANGAN 

KECERDASAN EMOSIONAL ANAK DI KELAS 1 SDN KRAWITAN 

UMBULMARTANI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA 

 (STUDI KASUS PADA ANAK USIA 7-8 TAHUN) 

Lia Dwi Astuti 

15140011 

Di dalam penelitian ini, peneliti mempunyai satu rumusan masalah yaitu 

bagaimana perkembangan emosional siswa dengan memperhatikan 5 aspek 

komponen dasar dalam perkembangan EQ (Emotional Qoetient) ditinjau melalui 

peran literatur anak di Kelas 1 SDN Krawitan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikamn bagaimana peran literatur anak dalam upaya 

pengembangan kecerdasan emosional anak di Kelas 1 SDN Krawitan khususnya 

pada anak usia 7-8 tahun. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang peneliti lakukan ialah melalui beberapa tahapan 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah literatur anak memiliki peran terhadap perkembangan 

kecerdasan emosional siswa kelas 1 SDN Krawitan dengan lima aspek penting 

EQ yaitu mengenali emosi, mengelola dan mengkespresikan emosi, memotivasi 

diri, enpati atau mengenali emosi orang lain, dan mampu membina hubungan 

dengan orang lain. Siswa Kelas 1 SDN Krawitan menunjukan bahwa siswa 

mampu mengenali dan mengekspresikan emosi mereka, mampu menahan rasa 

marah terhadap teman sekelasnya, berempati kepada teman, tidak membedakan 

teman dalam bergaul dan dapat menghargai serta bisa berkomunikasi baik dengan 

orang lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat saran yaitu pengawasan 

orangtua terhadap anak dalam penggunaan gadget, serta orangtua diharap lebih 

mendekatkan diri kepada anak agar anak dapat nyaman menjadikannya teman 

curhat dan bercerita. 

Kata Kunci : Literatur anak, Peran Literatur Anak, Kecerdasan Emosional 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF CHILD LITERATURE IN THE DEVELOPMENT OF 

CHILDREN'S EMOTIONAL INTELLIGENCE IN CLASS 1 SDN 

KRAWITAN UMBULMARTANI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA 

(CASE STUDY IN CHILDREN AGED 7-8 YEARS) 

Lia Dwi Astuti 

15140011 

In this study, researchers have a problem formulation, namely how the 

emotional development of students by paying attention to 5 aspects of the basic 

components in the development of EQ (Emotional Qoetient) is reviewed through 

the role of children's literature in Class 1 SDN Krawitan. This study aims to 

determine and describe how the role of children's literature in the effort to develop 

emotional intelligence for children in Grade 1 SDN Krawitan, especially for 

children aged 7-8 years. This type of research is descriptive qualitative. Data 

collection methods used are observation, interviews, and documentation. The data 

analysis that the researcher did was through several stages, namely data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The result 

of the research is that children's literature has a role in the development of 

emotional intelligence of grade 1 students at SDN Krawitan with five important 

aspects of EQ, namely recognizing emotions, managing and expressing emotions, 

motivating oneself, empathizing or recognizing other people's emotions, and 

being able to build relationships with others. Grade 1 students at SDN Krawitan 

show that students are able to recognize and express their emotions, are able to 

hold back anger towards their classmates, empathize with friends, do not 

differentiate between friends in socializing and can appreciate and can 

communicate well with others. Based on the results of the study, there are 

suggestions, namely parental supervision of children in the use of gadgets, and 

parents are expected to be closer to children so that children can be comfortable 

making them friends to confide in and tell stories. 

Keywords: Children's Literature, Role of Children's Literature, Emotional 

Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pemeblajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Kemendiknas,2003). Sekolah sebagai lembaga formal merupakan 

sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Dalam 

pendidikan formal, belajar menunjukan perubahan yang sifatnya positif 

sehingga tahap akhir, peserta didik akan memperoleh keterampilan, 

kecakapan, dan pengetahuan baru. 

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 

meyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa meraih prestasi yang 

tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki IQ (Intelligence Quotient) 

yang tinggi, kerena intelegensi merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan akan menghasilkan prestasi belajar yang 

optimal. Namun, dalam proses mengajar di sekolah sering ditemukan yang 

tidak dapat meraih prestasi belajar setara dengan kemampuan 

intelegensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi 

tinggi, tetapi memeperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, tetapi ada 

juga yang walaupun kemampuan intelegensinya rendah namun ia dapat 
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meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya, taraf intelegensi 

bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

seseorang. Ada faktor lain yang mempengaruhi taraf intelegensi tersebut. 

Kecerdasan emosional akhir-akhir ini menjadi perbincangan yang 

cukup hangat dikalangan masyarakat, karena dari beberapa penelitian 

kecerdasan emosional memiliki peran yang penting bagi kesuksesan hidup 

seseorang. Goleman (2009:44) mengungkapkan bahwa kecerdasan 

intelektual (IQ) hanya menyumbang setinggi-tingginya 20% bagi 

kesuksesan hidup seseorang, sisanya 80% lainnya diisi salah satunya oleh 

kecerdasan emosional.  

Kurangnya kecerdasan atau pengelolaan emosi ini juga dapat 

berakibat fatal, yaitu mengakibatkan rendahnya prestasi akademik anak. 

Hasil survey terhadap 69% siswa SD dari empat provinsi di Indonesia 

yang rata-rata nilai raportnya kurang dari 6,0, dinyatakan 33% mengalami 

gangguan emosi dan perilaku (Balitbang, 1996). Kecerdasan emosional 

yang tidak dilatih sejak dini akan berdampak juga pada perilaku ketika 

usia remaja. Sebagai contoh tawuran antar remaja. Di kota-kota besar 

seperti Jakarta, Surabaya, dan Medan, tawuran ini sering terjadi. Data di 

Jakarta misalnya (Bimmas Polri Metro Jaya), tahun 1992 tercatat 157 

kasus perkelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat menjadi 183 kasus 

dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus dengan 

korban meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Tahun 1998 

ada 230 kasus yang menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Polri, dan 
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tahun berikutnya korban meningkat dengan 37 korban tewas. Terlihat dari 

tahun ke tahun jumlah perkelahian dan korban cenderung meningkat. 

Bahkan sering tercatat dalam satu hari terdapat sampai tiga perkelahian di 

tiga tempat sekaligus (KPAI, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 11 

Maret 2019, fenomena yang hampir sama terjadi di SDN Krawitan, 

khususnya Kelas 1. Kelas 1 merupakan salah satu kelas regular yang ada 

di SDN Krawitan. Jumlah siswa di Kelas 1 SDN Krawitan secara 

keseluruhan sebanyak 30 orang siswa yang terdiri dari 14 orang siswa 

perempuan dan 16 orang siswa laki-laki. Setiap siswa di kelas memiliki 

karakter masing-masing yang sangat unik dan kuat. Perasaan, kepribadian 

dan emosi mereka sangat berbeda, ada banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan tersebut, sama seperti yang dikatakan oleh Ibu Novi 

selaku wali kelas bahwa setiap siswa memiliki keunikan masing-masing 

khususnya siswa di Kelas 1 ini. Berdasarkan pengamatan yang peneliti 

lakukan pada hari yang sama, ada beberapa siswa yang menunjukan 

tingkah laku dengan sopan santun yang kurang baik, misalnya ada salah 

seorang siswa yang berbicara dan menyapa temannya dengan sapaan dan 

perkataan yang kurang sopan. Bahkan ada salah satu siswa yang berbicara 

dengan intonasi nada tinggi dengan menggunakan kata-kata yang tidak 

sopan. Hal tersebut menunjukan bahwa secara tidak langsung tidak semua 

siswa berada dalam kondisi perkembangan kecerdasan emosional yang 
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baik dan tepat, dimana tingkah laku dan sikap siswa serta sopan santun 

siswa yang masih kurang. 

Selain sikap dan tingkah laku siswa yang kurang sopan, kebiasaan 

membaca setiap siswa berbeda-beda. Jenis bacaan siswa pun berbeda-beda 

walaupun secara keseluruhan buku yang dibaca siswa adalah buku fiksi, 

baik itu novel anak-anak ataupun komik. Ekspresi yang ditunjukan siswa 

pun berbeda baik ketika membaca ataupun setelah membaca. Apalagi 

buku anak-anak dapat bercerita tentang apa saja, bahkan yang bagi orang 

dewasa hal tersebut tidak masuk akal misalnya, seperti binatang yang 

dapat berbicara, bertingkah laku, berpikir dan berperasaan layaknya 

manusia. Akan tetapi, imajinasi dan emosi anak dapat menerima cerita 

seperti itu dengan wajar dan memang begitulah seharusnya menurut 

pandangan mereka. 

Dengan membaca anak-anak dapat belajar banyak hal. Walaupun 

buku yang dibaca anak bukanlah buku ilmiah, namun buku fiksi akan 

memberikan banyak manfaat bagi anak (Huck, 2008:7). Anak dapat 

merasakan empati dan simpati, membangun pola pikir, berimajinasi, 

mengalami sebuah pengalaman tidak langsung, mengetahui tingkah laku 

manusia, dan belajar dari sebuah pengalaman. Cerita yang terdapat di 

dalam literatur anak juga dapat merangsang rasa percaya diri dan konsep 

diri. 
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Dengan penjabaran pengamatan diatas, peneliti memfokuskan 

penelitian dalam hal bagaimana reaksi siswa ketika membaca buku anak 

dan bagaimana reaksi siswa setelah saat membaca buku anak tersebut. 

Kemudian peneliti akan mengaitkan seperti apa reaksi emosi siswa 

setelahnya serta kaitanya dengan 5 komponen dasar dalam perkembangan 

kecerdasan emosional siswa di Kelas 1 SDN Krawitan, bagaimana tingkah 

laku dan sikap siswa ketika berada di kelas dalam kegiatan pembelajaran 

maupun diluar kelas saat breaktime.   

Kemudian, dalam literatur anak atau buku bahan bacaan anak 

peneliti membatasi literatur yang akan digunakan adalah literatur fiksi. 

Dimana buku-buku fiksi adalah bahan bacaaan yang mengandung unsur 

hiburan, sehingga literatur fiksi tersebut dapat digunakan sebagai sarana 

tolak ukur dalam menilai perkembangan kecerdasan emosional anak di 

Kelas 1 SDN Krawitan. Oleh karena itu peneliti memiliki suatu 

pertanyaan, benarkah literatur  memiliki peranan dalam perkembangan 

kecerdasan emosional siswa khususnya anak usia 7-8 tahun, karena pada 

usia tersebut adalah usia dimana siswa mulai mencari dan membentuk 

kepribadian sikap dan sifatnya. Dengan latar belakang tersebut, maka 

peneliti mengambil judul “Peranan Literatur Anak dalam Pengembangan 

Kecerdasan Emosional Anak di Kelas 1 SDN KRAWITAN (Studi Kasus 

Pada Anak Usia 7-8 Tahun)” untuk diteliti lebih lanjut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari pemaparan masalah atau latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah yang diambil adalah “Bagaimanakah peran  literatur 

anak dalam perkembangan kecerdasan emosional anak di Kelas 1 SDN 

Krawitan studi kasus pada anak usia 7-8 tahun?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian merupakan alasan utama yang menjadi 

tolak ukur orientasi sebuah penelitian yang hendak dilaksanakan. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, adalah mendeskripsikan 

peranan literatur anak dalam pengembangan kecerdasan emosional 

anak di Kelas 1 SDN Krawitan khususnya pada anak berumur 7-8 

tahun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat bagi 

pihak manapun baik itu perpustakaan itu sendiri maupun mahasiswa 

dan teman-teman Ilmu Perpustakaan yang lainnya. Beberapa manfaat 

penelitian yaitu: 

1. Memberikan informasi baru dan inspirasi bagi civitas akademika 

yang membacanya, baik bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan 

atau pun civitas akademika yang lain yang terkait tentang literatur 

anak, peranannya dalam pengembangan kecerdasan emosional anak. 
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Sehingga dapat membantu dalam bidang pendidikan maupun penelitian 

dan semoga dapat dimanfaatkan nantinya. 

2. Bagi SDN Krawitan, diharapkan semoga hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran dan menambah pengetahuan 

khususnya bagi guru agar dapat dijadikan pertimbangan dalam 

mendidik siswa-siswanya. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

 

Proposal skripsi ini disusun berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagi berikut: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: Latar belakang berisi 

tentang masalah yang akan diteliti, dimana masalah merupakan 

penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi di 

lapangan, sehingga masalah tersebut menjadi latar belakang 

penelitian ini. Fokus penelitian merupakan pembatasan masalah 

yang akan diteliti, dengan dibatasi masalah yang ada akan 

mempermudah penelitian yang akan dilakukan. Rumusan masalah 

merupakan acuan penyusunan penelitian. Tujuan penelitian berisi 

tentang tujuan dari diadakannya penelitian ini, kemudian manfaat 

penelitian berisi tentang manfaat dari penelitian yang dilakukan  

BAB II. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi 

tentang tinjauan pustaka yang berisi tentang beberapa hasil 

penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti lain atau 
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sebelumnya. Landasan teori memuat teori-teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta bertujuan untuk menerangkan masalah 

yang telah dirumuskan. 

BAB III. Metodologi Penelitian bagian ini menjelaskan tentang 

metode penelitian yang digunakan, jenis penelitiannya, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, kemudian informan, 

instrumen, metode pengumpulan data, analisis data, dan uji keabsahan 

data dalam penelitian yang akan dilakukan.  

BAB IV, berisi tentang Hasil dan Pembahasan. Hasil berisi segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tempat penelitian. Pembahasan berisi 

uraian pembahasan pada subjek dan objek yang diteliti dengan 

menggunakan metode tertentu sehingga ditemukan hasil penelitian. 

BAB V, terdiri dari penutup. Berisi tentang uraian Kesimpulan 

dan Saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti 

lakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian yang diperoleh pada peranan literatur anak 

dalam pengembangan kecerdasan emosional anak adalah 

literatur anak dalam hal bentuk fiksi memiliki peranan dalam 

menunjang kecerdasan emosional anak khususnya pada kasus 

usia 7-8 tahun. Karena pada usia tersebut anak akan mencari 

dan menciptakan jati diri dan kepribadiannya masing-masing. 

Dengan literatur fiksi yang memuat unsur hiburan dimana 

didalamnya terkandung berbagai macam nilai yang dapat 

diambil dan dijadikan pembelajaran dalam berkehidupan siswa 

sehari-hari. 

2.  Hasil penelitian yang diperoleh pada kecerdasan emosional 

anak adalah siswa di Kelas 1 SDN Krawitan meunjukkan telah 

memiliki kemampuan untuk mengenali emosi diri, mampu 

mengelola dan mengekspresikan emosi, mampu memotivasi 

diri, telah mampu mengenali emosi orang lain dan dapat 

menjalin hubungan baik dengan orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa Kelas 1 SDN Krawitan telah 
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memiliki kecerdasan emosional walaupun masih dalam tajap 

perkembangan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan dari hasil simpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan 

sedikit saran sebagai berikut: 

1. Berusaha mengenalkan anak dengan hal-hal yang positif, 

misalnya mengajak anak ke perpustakaan dan membiasakan 

anak untuk membaca, dengan begitu anak mulai mengenal 

buku dan tertarik, sehingga anak kemudian dapat memiliki 

logika berfikir secara terbuka.  

2. Untuk orang tua lebih mencoba dekat dengan anak, 

meluangkan waktu lebih untuk memberikan perhatian 

sehingga anak akan termotivasi dan semangat dalam 

mengerjakan suatu hal. 

3. Berbagi cerita bersama anak bukanlah hal yang bisa dianggap 

remeh. Dengan hal kecil dan sederhana tersebut anak akan 

menjadi terbuka dan dapat berbagi cerita dengan nyaman atas 

apa yang terjadi dan yang anak rasakan dalam menjalani 

kesehariannya. 
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